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ABSTRAKSI 
Latar belakang dari penelitian ini yaitu berdasarkan adanya Panti Sosial Marsudi Putra 
"ADHIKA" Surabaya sebagai pelaksana rehabilitasi pembinaan kenakalan remaja yang 
berpangkal pada Keputusan Gubemur Jawa Timur Nomor 51 tahun 2003 Tentang uraian tugas 
dan fungsi unit pelaksana teknis Dinas Sosial Propinsi Jawa Timur. 
Penelitian ini menggunakan metode deskriptif dengan pendekatan kualitatif yang dilaksanakan 
di Panti Sosial Marsudi Putra "ADHIKA" Surabaya. Tehnik pengumpulan data yang digunakan 
adalah observasi, wawancara dan dokumentasi yang dilakukan kepada pengurus Panti Sosial 
Marsudi Putra "ADHIKA" Surabaya dan remaja yang dibina di Panti Sosial Marsudi Putra 
"ADHIKA" Surabaya. Untuk mengetahui implementasi kebijakan pembinaan kenakalan remaja 
pada Panti Sosial Marsudi Putra "ADHIKA" Surabaya, penulis memfokuskan pada (1) 
pelaksanaan pembinaa kenakalan remaja, (2) hambatan dalam pelaksanaan pembinaan kenakalan 
remaja dan (3) hasil dari pembinaan kenakalan remaja. 
Dari data yang diperoleh dan basil analisa yang dilakukan, tcmyata Panti Sosial Marsudi Putra 
"ADHIKA" Surabaya melaksanakan tugas dan fungsinya dengan cukup balk. Dalam 
melaksanakan pembinaan terhadap anak nakal pihak Panti Sosial Marsudi Putra "ADHIKA" 
Surabaya menetapkan 5 (lima) program pembinaan yaitu pembinaan fisik, pembinaan mental 
dan spiritual, pembinaan psikologis, pembinaan social, dan pembinaan ketrampilan. Dalam 
melaksanakan program pembinaan terdapat beberapa hambatan yang terjadi yaitu materi yang 
dinilai para peserta membosankan sehingga materi yang di berikan sulit dipaharni. Hambatan 
yang kedua adalah instruktur yang kurang memahami para peserta. Sedangkan hambatan yang 
ketiga adalah kurangnya alat praktek untuk menunjang pembinaan ketrampilan. Hasil yang telah 
dicapai oleh Panti Sosial Marsudi Putra "ADHlKA" Surabaya dalam melaksanakan program 
pembinaan adalah tersebamya para peserta pembinaan yang telah lulus di berbagal perusahaan 
dan membuka lapangan kerja sendiri. 
PENDAHULUAN 
Anak-anak muda yang jahat itu 
disebut pula sebagai anak cacat secara 
sosial. Mereka menderita cacat mental yang 
disebabkan oleh pengaruh sosial yang ada di 
tengah masyarakat (Kartono,2005 :6) 
Sebagai tindakan juvenile 
delinquency atau kenakalan remaja, seperti 
mengganggu ketentraman umum dalam hal 
seperti lari dari rumah, mencuri, menjambret, 
minum-minuman keras, berkelahi dan masih 
banyak lagi kenakalan yang mereka 
lakukan. Hal-hal semacam ini' akan 
mengganggu ketentraman masyarakat, 
meskipun usia mereka belasan tahun 
tetapi mereka juga mampu bertindak 
kejam. 
Dikota besar seperti Surabaya ini, 
bukan merupakan hal bam apabila ada kasus 
pelanggaran hukum atau kasus kejahatan 
yang dilakukan anak-anak. Banyak 
faktor yang melatarbelakangi meng~pa 
anak-anak tersebut mampu melakukan 
suatu yang melanggar hukum maupun 
norma yang bertentangan dengan nilai-
nilai agama dan masyarakat. Kenakalan 
remaja yang terjadi pada anak -anak dapat 
dilihat dari kurangnya pendidikan 









